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ABSTRAK 

K.H. Salahuddin Wahid merupakan tokoh bangsa Indonesia yang 

berlatar belakang pendidikan Arsitektur, ia disebut sebagai kiai teknokrat 

karena perannya dalam pembangunan fisik di lembaga pendidikan yaitu 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Dalam penelitian ini membahas 

tentang sosok K.H. Salahuddin Wahid yang difokuskan pada perannya dalam 

perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang pada tahun 2006-2020 

M dari segi fisik maupun non fisik. Penelitian ini memiliki tiga fokus 

pembahasan diantaranya menjelaskan profil Pondok Pesantren Tebuireng 

secara singkat dan biografi singkat K.H. Salahuddin Wahid serta peran K.H. 

Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. K.H. Salahuddin Wahid mendedikasikan pengembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang untuk kemajuan kehidupan bangsa dan 

masyarakat dalam mempersiapkan santri penerus bangsa yang siap 

menghadapi dunia modern.  

Agar dapat menjelaskan kajian tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiologi dan didukung teori peranan yang dikemukakan oleh 

Soerjono Soekanto dengan metode penelitian sejarah kualitatif berbasis data 

pustaka dan data lapangan. Pendekatan sosiologi digunakan untuk 

mengungkap peristiwa-peristiwa yang terjadi dari sisi sosial kehidupan K.H. 

Salahuddin Wahid dalam perannya menjadi pengasuh Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. Dengan teori peranan, penelitian ini mampu menjelaskan 

posisi dan tindakan K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang. Metode penelitian yang digunakan meliputi 

lima tahapan metode sejarah, yakni pemilihan topik, heuristik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi berdasarkan panduan Kuntowijoyo. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, K.H. 

Salahuddin Wahid lahir pada tanggal 11 September 1942 dan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang didirikan oleh K.H. M. Hasyim Asy‟ari pada 

tanggal 3 Agustus 1899. Kedua, Pondok Pesantren Tebuireng telah 

mengalami perubahan di era pengasuh K.H. Salahuddin Wahid. Ketiga, K.H. 

Salahuddin Wahid merupakan tokoh utama dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang, melalui perannya Pondok Pesantren Tebuireng 

mengalami perubahan dalam segi fisik dan non fisik. Dalam segi fisik Pondok 

Pesantren Tebuireng merekontruksi hampir seluruh gedung asrama santri dan 

pembangunan gedung baru guna mendukung sarana. Dalam bidang non fisik 

K.H. Salahuddin Wahid banyak mendirikan unit guna mendukung proses 

penyelenggaraan pondok pesantren. 

 

Kata kunci: Peran, Sosiologi, Perkembangan, Tebuireng. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

K.H. Salahuddin Wahid merupakan tokoh bangsa Indonesia yang berlatar 

belakang pendidikan Arsitektur, Ia juga disebut sebagai kiai Teknokrat karena 

perannya dalam pembangunan fisik pada lembaga pendidikan. Ia merupakan 

cucu seorang ulama besar yaitu Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy‟ari, 

sehingga K.H. Salahuddin Wahid memiliki beban moral dan tanggung jawab 

terhadap kemajuan Pondok Pesantren Tebuireng yang telah didirikan oleh 

kakeknya. Namun K.H. Salahuddin Wahid telah sukses menjadikan Pondok 

Pesantren Tebuireng maju disegala bidang yang ia lakukan, secara fisik 

maupun non fisik. 

Pondok Pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan tertua dalam 

perjalanan kehidupan Indonesia terutama dalam pendidikan agama Islam dan 

menjadi lembaga pendidikan yang khas dan memiliki karakteristik. Pondok 

Pesantren banyak memberi manfaat bagi masyarakat yang memerlukannya, 

terutama ketika lembaga-lembaga pendidikan modern yang pada umumnya 

bersifat formal, belum mampu memenuhi kebutuhan pendidikan di pelosok 

desa.
1
 Pondok merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab yaitu “Funduq” 

yang  berarti asrama, pondok juga memiliki arti rumah sederhana yang terbuat 

dari bambu atau kayu, sedangkan pesantren sendiri memiliki pengertian dasar 

                                                      
1
 Ninik Masruroh & Umiarso, Modernisasi Pendidikan Pesantren Ala Azyumardi Azra. 

(Yogyakarta:Ar Ruzz Media, 2011). hlm. 113-114 
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“Tempat Belajar Para Santri”.
2
 Pondok Pesantren di Indonesia  memiliki 

sejarah perkembangan yang berbeda-beda.  

Salah satu pondok pesantren yang memiliki sejarah yang panjang dan 

juga berperan dalam menyebarkan ilmu-ilmu agama Islam yaitu Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang. Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 

merupakan pesantren yang cukup tua di Indonesia, khususnya di Jombang. 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang didirikan pada tahun 1899 oleh 

Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy'ari atau biasa disebut Mbah Hasyim, 

Tepatnya di Dusun Tebuireng, Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten 

Jombang.
3
 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang telah mengalami 8 kali pergantian 

pengasuh, salah satu pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng yang menjadi 

fokus penelitian ini yaitu K.H. Salahuddin Wahid. Ia ditunjuk oleh K.H. M. 

Yusuf Hasyim menjadi pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang 

menggantikan K.H. M. Yusuf Hasyim pada tahun 2006.
4
 K.H. Salahuddin 

Wahid wafat pada tanggal 2 Februari 2020, dan menandai akhir ke-

pengasuhannya.  

K.H. Salahuddin Wahid yang akrab disapa dengan nama Gus Sholah 

merupakan Putra ketiga dari 6 bersaudara pasangan K.H. Abdul Wahid Hasyim 

dengan Nyai Sholichah dan cucu dari Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim 

                                                      
2
 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya 

Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011). hlm 18 
3
 Tim Pustaka Tebuireng, Profil Pesantren Tebuireng (Jombang: Pustaka Tebuireng, 

2011). hlm. 4-5 
4
 Salahuddin Wahid, Gus Sholah Kembali Ke Pesantren: Kiai Tekhnokrat Menjawab 

Keraguan Masyarakat (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2020). hlm. 154 
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Asy‟ari. ia merupakan seorang politisi, aktivis, dan juga tokoh agama. K.H. 

Salahuddin Wahid juga merupakan salah satu tokoh masyarakat yang dikenal 

sebagai kiai teknokrat
5
 yang memiliki komitmen tinggi untuk memajukan 

pendidikan di Indonesia. K.H. Salahuddin Wahid lahir pada tanggal 11 

September 1942, di Jombang, Jawa Timur.
6
 

Di era K.H. Salahuddin Wahid Pondok Pesantren Tebuireng telah banyak 

mengalami perubahan dari segi fisik maupun non fisik. Secara fisik hampir 

seluruh bangunan Pondok Pesantren Tebuireng telah mengalami perubahan 

dalam hal ini ada yang direnovasi maupun pembangunan awal. Dari segi non 

fisik K.H. Salahuddin Wahid tidak memperbarui lembaga-lembaga pendidikan 

yang sudah ada sebelumnya, tetapi beberapa kasus ia seringkali memperbarui 

metode pembelajaran yang sudah ada sebelumnya. K.H. Salahuddin Wahid 

juga banyak menambahkan lembaga-lembaga baru dari segi pendidikan hingga 

lembaga pendukung pondok pesantren yang di masa ke-pengasuhan 

sebelumnya yaitu K.H. M. Yusuf Hasyim belum ada. Ia juga menambahkan 

metode diniyah dan menghidupkan kembali lembaga pendidikan salaf yaitu 

Madrasah Muallimin yang pada masa ke-pengasuhan K.H. M. Yusuf Hasyim 

dinonaktifkan. Madrasah muallimin sendiri pada awalnya terletak di dalam 

lingkungan Pondok Pesantren Tebuireng, pada tahun 2015 madrasah 

Muallimin dipindahkan di belakang sebelah barat Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. 

                                                      
5
 Teknokrat adalah cendekiawan yang berkiprah dalam pemerintahan dan pembangunan 

6
 Salahuddin Wahid. Gus Sholah Kembali. hlm. 108-109  
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Selama 14 tahun menjadi pengasuh banyak capaian yang telah dilakukan 

K.H. Salahuddin Wahid. Pada awal menjadi pengasuh tahun 2006 K.H. 

Salahuddin Wahid memfokuskan pembaruan di dalam pondok pesantren pusat, 

hingga pada tahun 2014 K.H. Salahuddin Wahid memprioritaskan 

pengembangan di luar pondok pesantren pusat dengan mendirikan Pondok 

Pesantren Tebuireng cabang 2 hingga Pondok Pesantren cabang 15 dan 

pembangunan fasilitas peziarah makam K.H. Hasyim Asy'ari. Pada era 

pembangunan pesantren cabang Pondok Pesantren Tebuireng pusat juga terus 

mengalami pembaharuan meskipun secara fisik tidak terlalu signifikan namun 

secara non fisik yaitu bidang pendidikan banyak mengalami perubahan.
7
 Tentu 

proses perkembangan pada awal ke-pengasuhannya rumit karena menyusun 

segala rencana dalam pengembangannya.  

Sejak awal ke-pengasuhannya K.H. Salahuddin Wahid beranggapan 

bahwa Pondok Pesantren Tebuireng Jombang perlu untuk diperbaharui dalam 

bidang pendidikan maupun sarana dan prasarananya. Sebagai pengasuh K.H. 

Salahuddin Wahid bertanggung jawab penuh atas perubahan yang akan 

dilakukannya, Langkah-langkah awal yang dilakukan telah terencana dengan 

baik. Secara manajemen K.H. Salahuddin Wahid mengutamakan komunikasi 

antar elemen pengurus, sehingga ia seringkali mengadakan pertemuan pada 

awal ke-pengasuhannya untuk membahas pembaharuan pondok pesantren. Hal 

ini sejalan dengan pemikirannya yang berencana membangun kesadaran 

pengurus Pondok Pesantren Tebuireng. 

                                                      
7
 Wawancara dengan H. Lukman Hakim, Pengurus Pondok Pesantren Tebuireng di 

Jalan Irian Jaya, Tebuireng Gang II Rw 8, Cukir, Diwek, Jombang, Jawa Timur. Pada Tanggal 20 

Januari 2023 
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B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini 

fokus pada peran K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang. Penulis juga memaparkan biografi singkat K.H. 

Salahuddin Wahid dan sejarah singkat Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Peran K.H. Salahuddin Wahid dipilih karena perkembangan dan 

pembaharuan di Pondok Pesantren Tebuireng Jombang merupakan ide 

pemikiran dari K.H. Salahuddin Wahid. Penulis menganalisis dari data yang 

ada, K.H. Salahuddin Wahid memulai pengembangan pada awal 

kepengasuhannya tahun 2006. Pada tahun 2020 K.H. Salahuddin Wahid wafat 

dan menandai akhir kepengasuhannya serta peran dalam perkembangan 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Penelitian ini memilih tempat di 

Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang Jawa Timur. Pondok Pesantren 

Tebuireng dipilih karena merupakan objek penelitian. Pondok Pesantren 

Tebuireng selama kepengasuhan K.H. Salahuddin Wahid telah mendirikan 

pesantren cabang hingga 14 pesantren yang 13 diantaranya diluar Kabupaten 

Jombang. Peneliti memilih objek penelitian melingkupi Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang dan Pondok Pesantren Tebuireng Cabang II.   

Agar lebih terfokus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran umum Pondok Pesantren Tebuireng sebelum 

kepemimpinan K.H. Salahuddin Wahid? 

2. Bagaimana Biografi K.H. Salahuddin Wahid? 
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3. Apa saja peran K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui peran K.H. 

Salahuddin Wahid terhadap perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng dan 

menjelaskan tantangannya sebagai pemimpin yang secara umum 

mengorganisir Pondok Pesantren Tebuireng dari tahun 2006-2020 serta 

mendeskripsikan riwayat hidup K.H. Salahuddin Wahid. Secara singkat, 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan 

manfaat antara lain: 

1. Memberikan sumbangsih terhadap penelitian biografi tokoh nasional 

dan agama di Indonesia khususnya di Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. 

2. Menambah dan memaparkan kajian sejarah dan profil Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang.  

3. Memberikan pandangan baru terhadap peran K.H. Salahuddin Wahid 

dalam perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

4. Menambah tentang periodesasi perkembangan Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian sejarah maka dibutuhkan tinjauan pustaka 

sebagai landasan penelitian sekaligus menunjukkan sebuah pandangan baru 
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tentang biografi K.H. Salahuddin Wahid. Penelitian mengenai peran K.H. 

Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng belum 

banyak yang mengkaji. K.H. Salahuddin Wahid pernah menulis buku tentang 

capaian perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng dan beberapa peneliti 

yang lain. Adapun beberapa penelitian terdahulu tentang K.H. Salahuddin 

Wahid dan sejarah dan perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Dalam hal ini akan dijelaskan keterkaitan dan perbedaan penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan. Berikut adalah beberapa literature pustaka 

mengenai topik ini: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Amrul Mu‟arif yang berjudul 

Modernisasi Pendidikan Pesantren: Studi Kasus Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. Dalam skripsi Amrul Mu‟arif ini fokus pada penelitiannya adalah 

modernisasi pada sektor pendidikan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Maka penelitian ini memiliki perbedaan pada fokus kajian penelitian skripsi 

tersebut. yang mana pada penelitian Amrul Mu‟arif ini fokus penelitiannya 

adalah modernisasi di segi sistem pendidikan Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang. sedangkan fokus kajian dalam penelitian ini yaitu hubungan K.H. 

Salahuddin Wahid dan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang serta perannya 

dalam perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang, dalam segala 

aspek yang mencakup unsur-unsur pengembangan suatu instansi yaitu dalam 

bidang pendidikan, pengembangan fisik, serta capaian atas pembaruan. 

 Persamaan dalam penelitian Amrul Mu‟arif adalah perkembangan dalam 

sektor pendidikan yang semula tradisional hingga pendidikan modern dengan 
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mempertahankan segala unsur yang dinilai wajib dalam pondok pesantren. 

meskipun detail dalam fokus penelitian ini ditekankan diera K.H. Salahuddin 

Wahid ia juga memaparkan modernisasi Pondok Pesantren Tebuireng di segala 

periode pengasuh. Adapun modernisasi pendidikan yang dijabarkan pada 

penelitian Amrul Mu‟arif ini tidak fokus pada era K.H. Salahuddin Wahid saja 

namun juga modernisasi pendidikan pesantren di era sebelumnya. penulis juga 

menganalisis dari kekurangan pada penelitian Amrul Mu‟arif ini sehingga 

berharap bisa menambah hasil kajian analisis yang dilakukan.  

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dennis Mutiara dengan judul 

Kepemimpinan K.H. Salahuddin Wahid Dalam Mengembangkan Pondok 

Pesantren Tebuireng (2006-2020), diterbitkan oleh UIN Sunan Ampel 

Surabaya. berisi tentang pola kepemipinan yang dilakukan K.H. Salahuddin 

Wahid dalam mengasuh Pondok Pesantren Tebuireng. Dalam skripsi tersebut 

kaitannya dengan penelitian ini adalah pola kebijakan yang dilakukan K.H. 

Salahuddin Wahid dalam mengorganisir Pondok Pesantren Tebuireng 

Jombang, dalam penjelasan di skripsi tersebut membantu penulis dalam 

menganalisis bentuk peran yang dilakukan K.H. Salahuddin Wahid dalam 

Perkembangan yang terjadi di Pondok Pesantren Tebuireng. Hal ini tentu 

menjadi pembeda dengan penelitian yang dilakukan. Karena penelitian yang 

dilakukan merupakan analisis terhadap peran K.H. Salahuddin Wahid dalam 

perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.  

Ketiga, thesis yang ditulis oleh Ahmad Yadi dengan judul Dakwah 

Kebangsaan DR. (HC) IR. K.H. Salahuddin Wahid. Thesis tersebut 
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menjelaskan perjuangan dakwah yang dilakukan K.H. Salahuddin Wahid. 

Hasil penelitian Ahmad Yadi menjelaskan tentang kegiatan dakwah K.H 

Salahuddin Wahid di tingkat nasional diantarany yaitu dakwah kemanusiaan 

melalui lembaga Hak Asasi Manusia (HAM).  Kaitannya dengan penelitian 

yang dilakukan adalah thesis ini menjelaskan rekam jejak kehidupan K.H. 

Salahuddin Wahid. Adapun penelitian ini mengambil kisah dan profil K.H. 

Salahuddin Wahid dari thesis ini, tetapi pada thesis tersebut tidak menjelaskan 

K.H. Salahuddin Wahid menjadi Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

E. Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini termasuk dalam kategori peran tokoh terhadap 

perkembangan pesantren, konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

konsep perkembangan. Kata perkembangan diartikan sebagai perihal keadaan 

atau suatu objek yang berkembang atau perubahan yang lebih baik. Dalam hal 

ini K.H. Salahuddin Wahid dalam perannya mengembangkan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang ke arah yang lebih maju di segala bidang. K.H. 

Salahuddin Wahid juga merumuskan dan melakukan pembangunan lembaga-

lembaga baru dalam hal ini untuk menunjang kemajuan Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. 

Penulis menggunakan pendekatan sosiologi yaitu pendekatan yang 

mengkaji tentang hubungan sosial antara hubungan individu dengan yang lain 

atau dengan kelompok. Pendekatan Sosiologi juga digunakan untuk 

mengetahui sejauh mana peran dan pengaruh dari suatu institusi terhadap 
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komunitas yang mengitarinya.
8
 Pendekatan sosiologi digunakan untuk 

memaparkan peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh bersama masyarakat. 

Melalui pendekatan sosiologi diharapkan mampu mengungkap peristiwa 

peristiwa yang terjadi dari sisi sosial kehidupan K.H. Salahuddin Wahid dalam 

perannya menjadi pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Dalam penelitian ini menerapkan teori peranan menurut Soerjono 

Soekanto untuk menjelaskan bagaimana peran K.H. Salahuddin Wahid 

melakukan perubahan dan merenovasi Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Menurutnya, teori peran merupakan aspek dinamis dari posisi (status). Apabila 

seseorang menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka orang tersebut telah memenuhi perannya. Ada 3 cakupan yang dijelaskan 

namun peneliti memiliki relevansi dengan salah satu diantaranya yaitu peran 

adalah konsep yang mengacu pada apa yang dapat dilakukan individu dalam 

masyarakat sebagai sebuah organisasi.
9
 

F. Metode Penelitian 

Dalam melakukan penelitian sejarah dibutuhkan metode yang sistematis 

dan efektif. Metode adalah langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 

mendapatkan penjelasan objek atau yang akan diteliti. sehingga dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif, dimana 

berfokus pada library research (studi pustaka) dan teknik lapangan yaitu 

wawancara guna memvalidasi data dan teknik pengumpulan gambar. Penelitian 

                                                      
8
 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 

Gramedia, 1993). hlm. 4. 
9
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1985), hlm. 212. 
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dilakukan berdasarkan metode sejarah yakni metode penelitian berupa 

periodisasi sejarah yang mendeskripsikan suatu penelitian menggunakan data-

data sejarah agar dicapai hakikat sejarah. Adapun penelitian mengenai 

perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang ini menggunakan 

metode penelitian sejarah sebagaimana panduan Kuntowijoyo dengan melalui 

lima tahapan, yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi atau kritik sumber, 

interpretasi dan historiografi.
10

 

1. Pemilihan Topik 

Tahap pertama yang harus dilakukan penelitian sejarah adalah 

pemilihan topik. Tahap ini bertujuan agar penulis terfokus dalam 

melakukan pencarian sumber. Memilih topik dalam penelitian sejarah 

menurut Kuntowijoyo harus dilandasi dengan kedekatan emosional dan 

kedekatan intelektual. Dalam hal ini penulis memilih topik tentang K.H. 

Salahuddin Wahid dan perannya dalam perkembangan Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang 2006-2020 M. 

Kedekatan emosional dalam pemilihan topik ini disebabkan penulis 

adalah alumni santri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang ketika ke-

pengasuhan K.H. Salahuddin Wahid. Penulis kerap bersilaturahmi ke 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang sehingga mengenal baik dengan 

keluarga besar Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Pondok Pesantren 

Tebuireng juga telah memberi manfaat banyak bagi penulis dalam hal 

intelektual, sehingga memberi dorongan untuk menyumbangkan 

                                                      
10

 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013). hlm.69. 
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pengetahuannya bagi Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.  

2. Heuristik 

Heuristik atau sering disebut dengan pengumpulan sumber adalah 

tahap awal dalam penelitian sejarah. Dalam penelitian ini penulis berfokus 

pada library research (studi pustaka) dan studi lapangan yaitu wawancara 

dan pengumpulan arsip, maka dari itu sumber-sumber yang digunakan 

berupa buku, tugas akhir, jurnal, dan berbagai artikel tertulis lainnya. 

Adapun buku-buku sumber tersebut penulis dapatkan di beberapa toko buku 

dan menelusuri beberapa sumber jurnal melalui berbagai platform di 

internet. Teknik wawancara dalam hal ini untuk memverifikasi sebuah arsip 

foto. 

Di dalam pencarian dan pengumpulan sumber, penulis telah 

menemukan beberapa sumber yang dapat membantu dalam penelitian ini. 

Diantaranya yaitu skripsi yang berjudul Modernisasi Pondok Pesantren: 

Studi Kasus Pondok Pesantren Tebuireng Jombang yang ditulis oleh Amrul 

Mu‟arif. Peneliti juga mendapatkan data dari narasumber yang telah 

diwawancarai guna memvalidasi dan menambahkan data yang telah peneliti 

dapatkan dan juga beberapa data dari sumber web resmi Pondok Pesantren 

Tebuireng. 

3. Verifikasi atau Kritik Sumber 

Tahap kedua dalam penelitian sejarah ini adalah verifikasi atau kritik 

sumber. Kritik sumber berguna sebagai penentu keabsahan suatu sumber 

yang telah ditemukan. Kritik sumber dibagi menjadi dua bagian yaitu, 



13 

 

 

 

otentisitas sumber (kritik ekstern) dan kredibilitas sumber (kritik intern). 

Kritik ekstern mempunyai bagian untuk meneliti sumber dari bentuk luar 

atau fisiknya saja, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keotentikan sebuah sumber. Sedangkan kritik intern mempunyai bagian 

untuk mengkritisi isi dari sumber-sumber yang telah dikumpulkan agar 

dapat mengukur kesahihan suatu sumber. Kritik ekstern dilakukan peneliti 

degan cara wawancara narasumber dan mengumpulkan sumber lain 

mengenai peran K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang, penulis menguji keaslian sumber tersebut 

melalui kriteria identifikasi penulis sumber, bahasa, dan ejaan yang dipakai . 

Kritik intern dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis keterangan 

yang diperoleh dari sumber-sumber yang berada di Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang. 

4. Interpretasi 

Interpretasi atau yang biasa disebut dengan penafsiran merupakan 

tahap ketiga di dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis telah 

berusaha menafsirkan berbagai sumber yang dikumpulkan dengan 

menggunakan metode analisis yang berarti menguraikan atau menjelaskan 

dan metode sintesis yang berarti menggabungkan. Pada tahap ini penulis 

menganalisis dan menguraikan sumber yang sudah didapat lalu menyatukan 

menjadi satu bahasan sejarah. 

Adapun interpretasi yang diterapkan dalam penelitian ini dengan 

menguraikan data-data yang terkumpul menggunakan pendekatan biografi 
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dan pendekatan Sosiologi serta menggunakan teori peran yang dikemukakan 

oleh Soerjono Soekanto. Sehingga dari hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bagaimana peran K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.  

5. Historiografi 

Historiografi adalah tahapan terakhir dalam penelitian sejarah. Pada 

tahap ini aspek kronologi sangat penting. Hasil penelitian harus mampu 

memberikan keterangan dan gambaran dari awal penelitian dimulai, proses 

penelitian, dan hasil penelitian. Agar penelitian ini dapat mudah dipahami 

dan tersistematis, maka penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teks deskriptif analisis dengan benar-benar memperhatikan aspek 

kronologi dan perbandingannya dengan sumber yang dikaji. Penulis 

menggunakan gaya bahasa yang lugas dan jelas supaya mudah dimengerti. 

Selanjutnya historiografi dalam penelitian ini menghasilkan penelitian 

laporan tugas akhir yang berjudul “Peran K.H. Salahuddin Wahid Dalam 

Perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang Tahun 2006-2020 M” 

G. Sistematika Pembahasan 

Agar penelitian ini dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca maka 

penulis membagi pembahasan ini menjadi lima bab agar sistematis. Yang 

pertama Bab I yaitu Pendahuluan yang berisi gambaran umum mengenai 

kerangka penelitian yang dilakukan. Pada bab ini meliputi sub bab latar 

belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penelitian, tinjauan pustaka landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Bab ini bertujuan agar pembahasan bisa terarah dan teratur dan 

menjadi acuan bagi bab-bab selanjutnya 

Bab II mendeskripsikan tentang latar belakang dan biografi singkat K.H. 

Salahuddin Wahid serta profil singkat Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Dalam bab ini juga dijelaskan sedikit cerita K.H. Salahuddin Wahid menjadi 

pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. Bab ini menjadi sebab untuk 

menguraikan bab selanjutnya yaitu bab III dan IV.  

Bab III menjelaskan analisis terhadap perkembangan Pondok Pesantren 

Tebuireng Jombang, dari segi sistem keorganisasian lembaga dan sistem dan 

metode pembelajaran pondok pesantren. Serta pembangunan fisik Pondok 

Pesantren Tebuireng Jombang ketika awal ke-pengasuhannya yaitu tahun 2006 

sampai 2020. 

Bab IV menjelaskan dan menganalisis peran K.H. Salahuddin Wahid 

dalam perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng Jombang ketika awal ke-

pengasuhannya yaitu tahun 2006 sampai 2020. Juga menjelaskan langkah-

langkah yang telah dilakukan. 

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan 

yang dirangkum penulis mengandung jawaban atas pokok permasalahan atau 

rumusan masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya. Saran  merupakan hal-

hal yang akan dinilai dan mengevaluasi guna memperbaiki bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

K.H. Salahuddin Wahid merupakan putra ke tiga dari enam 

bersaudara pasangan K.H. Abdul Wahid Hasyim dan Nyai. Solichah, ia lahir 

pada tanggal 11 September 1942, di Jombang, Jawa Timur. Memiliki nama 

pada saat kecil yaitu Salahuddin Al-Ayubi, Ia adalah seorang cucu dari ulama 

besar di Indonesia yaitu Hadratussyaikh K.H. M. Hasyim Asy‟ari selaku 

pendiri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Nahdlatul Ulama. Menjadi 

bagian dari keluarga besar Bani Hasyim maka Ia sadar akan tanggung 

jawabnya terhadap kelangsungan Pondok Pesantren Tebuireng dan organisasi 

Nahdlatul Ulama. Sehingga ia diajarkan oleh orang tuanya tentang pentingnya 

literasi untuk belajar mengenai ilmu pengetahuan agar menyeimbangkan segala 

permasalahan di dunia. K.H. Salahuddin Wahid dibesarkan di Jakarta ketika 

ayahnya menjadi bagian dari kabinet Presiden Soekarno. Pengalaman dan 

perjalanan hidupnya diusia muda hingga sukses di dunia politik ia habiskan di 

Jakarta. K.H. Salahuddin Wahid wafat pada tanggal 2 Februari 2020 setelah 14 

tahun menjadi pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang. 

Pondok Pesantren Tebuireng Jombang berdiri pada tahun 1899 oleh 

K.H. M. Hasyim Asy‟ari. Pondok Pesantren Tebuireng pada awal pendiriannya 

menjadi ancaman bagi masyarakat di Dusun Tebuireng Desa Cukir yang 

banyak melakukan kegiatan maksiat. Sehingga K.H. M. Hasyim Asy‟ari 

mendapat perlawanan oleh masyarakat sekitar, namun Pondok Pesantren 
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Tebuireng saat ini tetap bertahan dan telah berusia 124 tahun serta memberi 

banyak manfaat bagi masyarakat sekitar terutama dibidang ekonomi. Pondok 

Pesantren Tebuireng telah mengalami 8 kali pergantian pengasuh yang saat ini 

diasuh oleh K.H. Abdul Hakim Mahfudz sebagai pengasuh ke-8. Tebuireng 

telah menjadi bagian sejarah Indonesia yang panjang, K.H. M. Hasyim Asy‟ari 

beserta santrinya juga turut andil dalam perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia melalui Laskar Hizbullah. 

Perkembangan Pondok Pesantren Tebuireng sudah melalui beberapa 

tahapan sesuai era kepengasuhan. Pada mulanya Pondok Pesantren Tebuireng 

dibawah kepengasuhan K.H. M. Hasyim Asy‟ari hanya mengajarkan ilmu-ilmu 

agama yang mendalam. Namun seiring berjalannya waktu Pondok Pesantren 

Tebuireng memiliki pendidikan umum sekolah yang didirikan diera 

kepengasuhan K.H. A. Wahid Hasyim dan menggabungkan pendidikan umum 

dan agama. Setelah kepengasuhan K.H. A. Wahid Hasyim dilanjutkan oleh 

K.H. A. Karim Hasyim pengasuh ke-3, K.H. Achmad Baidhawi pengasuh ke-4, 

K.H. Abdul Kholiq Hasyim pengasuh ke-5, K.H. M. Yusuf Hasyim pengasuh 

ke-6. Masing-masing berkontribusi besar terhadap kemajuan Pondok Pesantren 

Tebuireng. Namun di era K.H. Salahuddin Wahid Pondok Pesantren Tebuireng 

meningkat signifikan dan semakin berkembang pesat setiap tahunnya disegala 

bidang pendidikan dan eksistensinya. 

Peran K.H. Salahuddin Wahid dalam perkembangan Pondok 

Pesantren Tebuireng menjadi cikal bakal perubahan signifikan di berbagai 

bidang. Posisinya sebagai pengasuh menjadikan Ia sebagai inisiator atas 
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perubahan Pondok Pesantren Tebuireng yang semakin maju. Ia menuangkan isi 

kepalanya melalui inovasi-inovasinya dalam memanajemen Yayasan Hasyim 

Asy‟ari, memberi dorongan terhadap kesadaran elemen Pondok Pesantren 

Tebuireng, menjadi sosok yang berinisiatif terhadap kekompakan keluarga 

Bani Hasyim (Dzurriyah), dan membentuk sistem kelembagaan yang tertib di 

lembaga yang dinaungi Yayasan Hasyim Asy‟ari. Sehingga terbentuk Pondok 

Pesantren Tebuireng yang kuat terhadap problematika di Indonesia melalui 

santri-santrinya.  

B. Saran 

1. Penelitian mengenai peran K.H. Salahuddin Wahid dan Pondok Pesantren 

Tebuireng masih banyak ruang untuk diteliti. Diantaranya peran K.H. 

Salahuddin Wahid di lembaga HAM dan peran politik lainnya, peran 

terhadap masyarakat sekitar, dan lain-lain. Banyak hal yang telah dilakukan 

K.H. Salahuddin Wahid dan menarik untuk diteliti, penelitian ini menjadi 

salah satu contoh kasus terhadap besarnya pengaruh yang diberikan K.H. 

Salahuddin Wahid terhadap kemajuan Banga Indonesia. 

2. Pondok Pesantren Tebuireng secara umum memberikan banyak manfaat 

bagi masyarakat Indonesia khususnya masyarakat sekitar Pondok Pesantren 

Tebuireng. Banyak teori yang menjawab terhadap poin-poin menarik yang 

berhubungan dengan Pondok Pesantren Tebuireng. Salah satunya peran 

pesantren, penelitian tentang peran pesantren sangatlah kompleks maka 

perlu untuk menganalisis lebih dalam terhadap detail-detail yang akan 
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diteliti tentang peran Pondok Pesantren Tebuireng baik bagi masyarakat 

sekitar maupun elemen Pondok Pesantren Tebuireng sendiri. 
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